
BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 
4.1 Implementasi  

Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai implementasi dan evaluasi dari 

hasil analisis dan desain yang telah dibuat pada bab sebelumnya. Diharapkan 

dengan adanya implementasi ini dapat membantu pihak terkait khususnya 

puskesmas dalam melakukan perhitungan beban kerja tenaga kesehatan yang 

lebih optimal. Sebelum melakukan implementasi, pengguna (user) harus 

mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dari program yang akan 

diimplementasikan, yaitu berupa kebutuhan perangkat lunak,  kebutuhan 

perangkat keras, serta data-data yang dimasukkan nantinya ke dalam aplikasi 

seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

4.1.1 Uji Coba Fungsional  

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba terhadap perangkat lunak yang 

telah dibangun, apakah perangkat lunak tersebut sesuai dengan fungsional dan 

non-fungsional yang telah dirancang sebelumnya. Pada uji coba fungsional yang 

dilakukan, ada beberapa tampilan aplikasi yang sama pada saat implementasi, 

sehingga pada saat uji coba fungsional, penjelasan akan dihubungkan pada tahap 

implementasi. Dalam artian pada saat melakukan implementasi penulis sekaligus 

melakukan uji coba fungsional.  

A. Uji Fungsional Staff Unit Layanan 

Mengenai uji fungsional dan non-fungsional pada Unit Layanan 

Puskesmas yang lebih detil dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Fungsional Staff Unit Layanan 

NamaFungsi Pengisian Form ABK 
Stakeholder Staff Unit Layanan 
Alur Normal AksiPengguna ResponSistem Hasil 

Penguna 
memasukkan 
username dan 
password 

1. Sistem 
melakukan 
pengecekan hak 
akses pengguna 
2. Sistem 
menampilkan 
menu sesuai hak 
akses pengguna 

Login Berhasil 
 

 

Pengguna 
melakukan input 
data unit kerja 

1. Sistem 
menyimpan data 
unit kerja 
2. Sistem 
menampilkan 
data unit kerja 
 

 

 
 

 
 

Pengguna 
melakukan input 
data kategori 
kerja 

1. Sistem 
menyimpan data 
kategori kerja 
2. Sistem 
menampilkan 
data kategori 
kerja 

 

 
 

 
 

Pengguna 
melakukan input 
data kegiatan 
pokok 

1. Sistem 
menyimpan data 
kegiatan pokok. 
2. Sistem 
menampilkan 
data kegiatan 
pokok 
 

 

 
 

 
Pengguna 
melakukan cetak 
rekap unit kerja 

1. Sistem  
menampilkan 
rekap data unit 
kerja 

 

 
 

Pengguna 1 Sistem   
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NamaFungsi Pengisian Form ABK 
melakukan cetak 
rekap kategori 
kerja 

menampilkan 
rekap data 
kategori kerja 

 
 

Pengguna 
melakukan cetak 
rekap kegiatan 
pokok 

1. Sistem  
Menampilkan 
rekap data 
kegiatan pokok 

 

 
 

 

Alur 
Alternatif 

AksiPengguna ResponSistem Hasil 
- - - 

 

AlurEksepsi AksiPengguna ResponSistem Hasil 
Pengguna salah 
memasukkan 
username 
ataupun 
password 
maupun kedua-
duanya. 
 

Sistem berhasil 
menampilkan 
pesan  kesalahan 
input-an 
username 
ataupun 
password 
maupun 
keduanya. 

 
Login Gagal 

 

 

 

KondisiAkhi
r 

1. Sistem berhasil menyimpan data. 
2. Sistem berhasil menampilkan data yang telah disimpan 

Kebutuhan 
Non-
Fungsional 

Security   

 
 

Hanya dapat diakses oleh 
pengguna yang memiliki 
hak akses 

Correctness  

 
 

Validasi data sebelum 
diproses ke dalam 
database 

Interface  

 
 

Menu yang tersedia dalam 
bahasa Indonesia, 
sehingga mudah dipahami 
oleh stakeholder dan dapat 
dibaca secra jelas. 

Performance  
Mempermudah dan 
mempercepat kinerja 
stakeholder dalam ujicoba 
waktu pengoperasian  
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NamaFungsi Pengisian Form ABK 

 

Operability  
Menu yang digunakan 
sama dengan menu yang 
lain sehingga mudah 
untuk dioperasikan 

 

B. Uji Fungsional Staff Tata Usaha 

Mengenai uji fungsional dan non-fungsional pada Staff Tata Usaha yang 

lebih detil dapat dilihat pada tabel 4.2 dan tabel 4.3. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Fungsional Pada Unit Layanan Puskesmas 

NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
Stakeholder Staff Tata Usaha 
Alur Normal AksiPenggun

a 
ResponSistem Hasil 

Penguna 
memasukkan 
username dan 
password 

1. Sistem 
melakukan 
pengecekan 
hak akses 
pengguna. 
2. Sistem 
menampilkan 
menu sesuai 
hak akses 
pengguna 

Login 
Berhasil 

 

 

Pengguna 
melakukan 
input data 
waktu kerja 
tersedia 

1. Sistem 
menyimpan 
data waktu 
kerja tersedia 
2. Sistem 
menampilkan 
data waktu 
kerja tersedia 

 

 
 

 
 

Pengguna 
melakukan 
input data 
standar beban 
kerja 

1. Sistem 
menyimpan 
data standar 
beban kerja 
2. Sistem 
menampilkan 
data standar 
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
beban kerja 

 
 

Pengguna 
melakukan 
input data 
faktor 
kelonggaran 

1. Sistem 
menyimpan 
data faktor 
kelonggaran 
2. Sistem 
menampilkan 
data faktor 
kelonggaran 

 

 
 

 
 

Pengguna 
melakukan 
input kuantitas 
kegiatan 

1. Sistem 
menyimpan 
data kuantitas 
kegiatan 
2. Sistem 
menampilkan 
data kuantitas 
kegiatan 

 

 
 

 
 

Pengguna 
melakukan 
cetak rekap 
master kerja 

1. Sistem  
menampilkan 
rekap master 
kerja 

 

 
 

Pengguna 
melakukan 
cetak rekap 
waktu kerja 
tersedia 

1. Sistem  
menampilkan 
rekap waktu 
kerja tersedia 

 

 
 

Pengguna 
melakukan 
cetak rekap 
standar beban 
kerja 

1. Sistem  
menampilkan 
rekap standar 
waktu kerja 
tersedia 

 

 
 

Pengguna 
melakukan 
cetak rekap 
faktor 

1. Sistem  
menampilkan 
rekap faktor 
kelonggaran 

 

 



138 
 

NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
kelonggaran  
Pengguna 
melakukan 
cetak rekap 
kuantitas 
kegiatan 

1. Sistem  
menampilkan 
rekap 
kuantitas 
kegiatan 

 

 
 

 

AlurAlternat
if 

AksiPengguna ResponSistem Hasil 
- - - 

 

AlurEksepsi AksiPengguna ResponSistem Hasil 
Pengguna salah 
memasukkan 
username 
ataupun 
password 
maupun kedua-
duanya. 
 

Sistem berhasil 
menampilkan 
pesan  kesalahan 
input-an 
username 
ataupun 
password 
maupun 
keduanya. 

 

 

 

KondisiAkhi
r 

1. Sistem berhasil menyimpan data. 
2. Sistem berhasil menampilkan data yang telah disimpan 

Kebutuhan 
Non-
Fungsional 

Security   

    
 

Hanya dapat diakses oleh pengguna 
yang memiliki hak akses 

Correctness              

 
 

Validasi data sebelum diproses ke 
dalam database 

Interface 

        

Menu yang tersedia dalam bahasa 
Indonesia 

Performance  
Menu yang tersedia dalam bahasa 
Indonesia, sehingga mudah 
dipahami oleh stakeholder dan 
dapat dibaca secra jelas. 
Operability  
Menu yang digunakan sama dengan 
menu yang lain sehingga mudah 
untuk dioperasikan 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Fungsional Staff Tata Usaha 

NamaFungsi Pelaporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 
Stakeholder Staff Tata Usaha 

 
Alur Normal AksiPengguna ResponSistem Hasil 

Pengguna 
melakukan proses 
membuat draft 
laporan jumlah 
kebutuhan 
pegawai 

1. Sistem 
menampilkan draft 
laporan jumlah 
kebutuhan pegawai 

 

 
 

 
 

Pengguna 
melakukan cetak 
laporan jumlah 
kebutuhan 
pegawai 

1. Sistem  
menampilkan 
laporan jumlah 
kebutuhan pegawai 

 

 
 

 

AlurAlternat
if 

AksiPengguna ResponSistem Hasil 
- - - 

 

AlurEksepsi AksiPengguna ResponSistem Hasil 
Pengguna salah 
memasukkan 
username ataupun 
password maupun 
kedua-duanya. 
 

Sistem berhasil 
menampilkan 
pesan  kesalahan 
input-an username 
ataupun password 
maupun keduanya. 

 

 

 

KondisiAkhi
r 

1. Sistem berhasil menyimpan data draft laporan. 
2. Sistem berhasil menampilkan data draft yang telah 
disimpan 

Kebutuhan 
Non-
Fungsional 

Security   
    

 
 

Hanya dapat diakses oleh pengguna 
yang memiliki hak akses 

Correctness          

     
 

Validasi data sebelum diproses ke 
dalam database 

Interface  
Menu yang tersedia dalam bahasa 
Indonesia 
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NamaFungsi Pelaporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 

           
 

Performance  
Menu yang tersedia dalam bahasa 
Indonesia, sehingga mudah dipahami 
oleh stakeholder dan dapat dibaca secra 
jelas. 
Operability  
Menu yang digunakan sama dengan 
menu yang lain sehingga mudah untuk 
dioperasikan 

 

 

C. Uji Fungsional Kepala Puskesmas 

Mengenai uji fungsional dan non-fungsional pada Kepala Puskesmas 

yang lebih detil dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Fungsional Kepala Puskesmas 

NamaFungsi Persetujuan Laporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 
Stakeholder Staff Tata Usaha 
Alur Normal AksiPengguna ResponSistem Hasil 

Penguna 
memasukkan 
username dan 
password 

1. Sistem melakukan 
pengecekan hak 
akses pengguna. 
2. Sistem 
menampilkan menu 
sesuai hak akses 
pengguna 

Login Berhasil

 

Pengguna 
melakukan 
verifikasi dan 
validasi 

1. Sistem 
menampilkan data 
yang akan dilakukan 
verifikasi dan 
validasi. 

 

 
 

 

AlurAlternat
if 

AksiPengguna ResponSistem Hasil 
- - - 

 

AlurEksepsi AksiPengguna ResponSistem Hasil 
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NamaFungsi Persetujuan Laporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 
Pengguna salah 
memasukkan 
username 
ataupun 
password 
maupun kedua-
duanya. 
 

Sistem berhasil 
menampilkan pesan  
kesalahan input-an 
username ataupun 
password maupun 
keduanya. 

 

 

 

KondisiAkhi
r 

1. Sistem berhasil menyimpan data verifikasi dan validasi. 

Kebutuhan 
Non-
Fungsional 

Security   

   
 

Hanya dapat diakses oleh pengguna 
yang memiliki hak akses 

Correctness          

     
 

Validasi data sebelum diproses ke 
dalam database 

Interface  

           
 

Menu yang tersedia dalam bahasa 
Indonesia 

Performance  
Menu yang tersedia dalam bahasa 
Indonesia, sehingga mudah dipahami 
oleh stakeholder dan dapat dibaca secra 
jelas. 
Operability  
Menu yang digunakan sama dengan 
menu yang lain sehingga mudah untuk 
dioperasikan 

 

 

4.1.2 Uji Coba Non Fungsional  

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba non-fungsional terhadap sistem 

yang telah dibangun. uji coba non-fungsional merupakan suatu kegiatan untuk 

mengidentifikasikan keberhasilan, kelengkapan, keamanan, dan kualitas pada 
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sistem yang bersangkutan. Berikut adalah hasil uji coba non-fungsional yang 

terbagi menjadi 5 kategori, yaitu: 

A. Uji Coba Non-Fungsional Security 

Mengenai  detail  uji  coba  non-fungsional  security  akan  dijelaskan pada Tabel 

4.5. 

Tabel 4.5 Uji Coba Non-Fungsional Security 
 

Keterangan Hasil Sistem 
Sistem akan membatasi menu-menu 

yang dapat diakses oleh stakeholder 

berdasarkan rule yang dimiliki 

stakeholder dan menampilkan pesan 

kepada stakeholde , jika stakeholder 

menjalankan sistem tidak 

berdasarkan rule yang ada 

 

 
 

 
 
 

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem 

berhasil mengatur hak akses stakeholder 

, sehingga keamanan data dan fungsi 

dari sistem dapat terjaga dan berjalan 

sesuai dengan rule yang telah ada. 

 

B. Uji Coba Non-Fungsional Correctness 

Mengenai detail uji coba non-fungsional correctness akan dijelaskan 

pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Uji Coba Non-Fungsional Correctness 

Keterangan Hasil Sistem 
Sistem akan menampilkan pesan 

kepada stakeholde , jika stakeholder 

menjalankan sistem tidak 

berdasarkan rule yang ada 

 

 
 

 
 
 

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem 

berhasil menjaga konsistensi data yang 

akan diolah oleh sistem, dikarenakan 

data telah di validasi terlebih dahulu 

sebelum diproses kedalam database. 

 

C. Uji Coba Non-Fungsional Interface  

Mengenai detail uji coba non-fungsional interface akan dijelaskan pada 

Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Uji Coba Non-Fungsional Interface 
 

Keterangan Hasil Sistem 
Menu yang tersedia dalam bahasa 

Indonesia, sehingga mudah dipahami 

oleh stakeholder dan dapat dibaca 

secara jelas. 

 
 

 
 

Input data Unit Kerja 

Terlampir pada Tabel 4.1. Proses 

Uji Coba Fungsional Input Data 

Unit Kerja, etc 

 
 

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem 

dapat memberikan kemudahan dan 

kenyamanan kepada stakeholder dalam 

menjalankan sistem, dikarenakan sistem 

ini dirancang berdasarkan kebutuhan 

stakeholder pada tahap elisitasi. 
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D.  Uji Coba Non-Fungsional Operability 

Mengenai  detail  uji  coba  non-fungsional  operability  akan  dijelaskan 

pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Uji Coba Non-Fungsional Operability 
 

Keterangan Hasil Sistem 
Sistem memberikan fasilitas 

stakeholder  “tab” untuk berpindah 

dari kolom sebelumnya ke kolom 

sesudahnya, dan shortcut key di 

tiap-tiap menu yang ada. 
 

 
 

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem 

mampu memenuhi kebutuhan non- 

fungsional stakeholder, sehingga sistem 

dapat dengan mudah dioperasikan oleh 

stakeholder . 

 
 

E. Uji Coba Non-Fungsional Performance 

Mengenai detail uji coba non-fungsional performance akan dijelaskan 

pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Uji Coba Non-Fungsional Performance 
 

No Fungsi Proses Kegiatan 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

Asumsi 
Masukan 

Data 

Total 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

1 

Pengisian 
Form ABK 

Input 
Data 
Unit 
Kerja 

Menu Unit 
Kerja 1s 

10 kali 1.50 
menit 

Tambah 
Data Unit 
Kerja 

5s 

Simpan 
Data Unit 
Kerja  

1s 

Edit Data 
Unit Kerja 3s 

Hapus 
Data Unit 
Kerja 

1s 

Input 
Data 

Kategori 
Kerja 

Menu 
Kategori 
Kerja 

1s 

50 kali 5.50 
menit 

Tambah 
Data 
Kategori 
Kerja 

5s 

Simpan 
Data 
Kategori 
Kerja  

1s 

Edit Data 
Kategori 
Kerja 

3s 

Hapus 
Data 
Kategori 
Kerja 

1s 

Input 
Data 

Kegiatan 
Pokok 

Menu 
Kegiatan 
Pokok 

1s 

50 kali 5.50 
menit 

Tambah 
Data 
Kegiatan 
Pokok 

5s 

Simpan 
Data 
Kegiatan 

1s 
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No Fungsi Proses Kegiatan 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

Asumsi 
Masukan 

Data 

Total 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

Pokok 
Edit Data 
Kegiatan 
Pokok 

3s 

Hapus 
Data 
Kegiatan 
Pokok 

1s 

Cetak 
Rekap 
Unit 
Kerja 

Menu 
Rekap 
Unit Kerja 1s 1 kali 1s 

Cetak 
Rekap 

Kategori 
Kerja 

Menu 
Rekap 
Kategori 
Kerja 

1s 1 kali 1s 

Cetak 
Rekap 

Kegiatan 
Pokok 

Menu 
Rekap 
Kegiatan 
Pokok 

1s 1 kali 1s 

2 

Penghitung
an Beban 

Kerja 

Input 
Data 
WKT 

Menu 
WKT 1s 

50 kali 5.50 
menit 

Tambah 
Data WKT 5s 

Simpan 
Data WKT  1s 

Edit Data 
WKT 3s 

Hapus 
Data WKT 1s 

Input 
Data 

Standart 
Beban 
Kerja 

Menu 
SBK 1s 

50 kali 5.50 
menit 

Tambah 
Data SBK 5s 

Simpan 
Data SBK 1s 

Edit Data 
SBK 3s 

Hapus 
Data SBK 1s 

Input 
Data 

Kelongga

Menu 
Kelonggar
an Kerja 

1s 50 kali 5.50 
menit 
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No Fungsi Proses Kegiatan 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

Asumsi 
Masukan 

Data 

Total 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

ran Kerja Tambah 
Data 
Kelonggar
an Kerja 

5s 

Simpan 
Data 
Kelonggar
an Kerja 

1s 

Edit Data 
Kelonggar
an Kerja 

3s 

Hapus 
Data 
Kelonggar
an Kerja 

1s 

Input 
Data 

Kuantitas 
Kegiatan 

Menu 
Kuantitas 
Kegiatan 

1s 

50 kali 5.50 
menit 

Tambah 
Data 
Kuantitas 
Kegiatan 

5s 

Simpan 
Data 
Kuantitas 
Kegiatan 

1s 

Edit Data 
Kuantitas 
Kegiatan 

3s 

Hapus 
Data 
Kuantitas 
Kegiatan 

1s 

Perhitung
an 

Kebutuha
n SDM 

Menu 
Perhitunga
n 
Kebutuhan 
SDM 

1s 1 kali 1s 

Cetak 
Rekap 
Master 
Kerja 

 

Menu 
Rekap 
Master 
Kerja 

1s 1 kali 1s 
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No Fungsi Proses Kegiatan 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

Asumsi 
Masukan 

Data 

Total 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

Cetak 
Rekap 
Waktu 
Kerja 

Tersedia 

Menu 
Rekap 
Waktu 
Kerja 
Tersedia 

1s 1 kali 1s 

Cetak 
Rekap 

Standart 
Beban 
Kerja 

Menu 
Rekap 
Standart 
Beban 
Kerja 

1s 1 kali 1s 

Cetak 
Rekap 
Faktor 

Kelongga
ran 

Menu 
Rekap 
Faktor 
Kelonggar
an 

1s 1 kali 1s 

Cetak 
Rekap 

Kuantitas 
Kegiatan 

Menu 
Rekap 
Kuantitas 
Kegiatan 

1s 1 kali 1s 

Cetak 
Report 

Perhitung
an WISN 

Menu 
Report 
Perhitunga
n WISN 

1s 1 kali 1s 

3 

Pelaporan 
Jumlah 

Kebutuhan 
Pegawai 

Membuat 
Draft 

Laporan 
Jumlah 

Kebutuha
n 

Pegawai 

Menu 
Draft 1s 1 kali 1s 

Tombol 
Proses 
Draft 1s 1 kali 1s 

Menceta
k 

Laporan 
Jumlah 

Kebutuha
n 

Pegawai 

Menu 
Report 
Kebutuhan 
SDM 1s 1 kali 1s 

4 
Persetujuan 

Laporan 
Jumlah 

Kebutuhan 
Pegawai 

Verifikas
i dan 

Validasi 
data 

 

Menu 
Verifikasi 
data 

1s 1 kali 1s 

Proses 
Verifikasi 1s 1 kali 1s 

Menu 1s 1 kali 1s 
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No Fungsi Proses Kegiatan 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

Asumsi 
Masukan 

Data 

Total 
Estimasi 
Waktu 
(sistem) 

Validasi 
data 
Proses 
Validasi 
data 

1s 1 kali 1s 

Hapus 
data 
verifikasi 
dan 
validasi 

1s 1 kali 1s 

 

Hasil dari uji coba tersebut, maka sistem dapat memenuhi kebutuhan dan 

mempermudah kinerja stakeholder dalam proses penghitungan beban kerja tenaga 

kesehatan. Dari waktu hasil uji coba, maka stakeholder dapat melakukan 

penghitungan sekaligus pelaporan kebutuhan jumlah tenaga kesehatan dengan 

cepat, jelas dan mudah daripada proses sebelumnya. 

 
4.1.3 Implementasi Data 

Implementasi ini merupakan hasil skenario dari desain implementasi data 

yang  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya.  Aplikasi  tersebut  dijalankan 

berdasarkan tiga stakeholder yaitu Staff Unit Layanan. Staff Tata Usaha, dan 

Kepala Puskesmas. Aplikasi Evaluasi Beban Kerja Tenaga Kesehatan dengan 

Metode WISN  dijalankan berdasarkan pembagian hak akses untuk setiap 

pengguna yang didaftarkan. Penjelasan berikut ini difokuskan pada fungsi-fungsi 

utama aplikasi sesuai dengan yang telah dispesifikasikan. Namun sebelumnya 

akan dijelaskan mengenai halaman yang digunakan oleh setiap pengguna dalam 

melakukan proses tersebut. Adapun halaman tersebut adalah sebagai berikut : 
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Form Login merupakan halaman yang ditampilkan pertama kali saat 

aplikasi dijalankan. Halaman ini berlaku bagi semua pengguna. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Form Login 

Adapun penjelasan lebih detil mengenai Form Login, serta hasil 

penyesuaian antara halaman dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Penjelasan Form Login 

Fungsional Login 

Deskripsi 
Sebelum masuk kedalam aplikasi, pengguna harus memasukkan 
username dan password untuk masuk kedalam sistem. 

Fungsi 
Tombol 

Login 
Digunakan setelah pengguna mengisi field 
“Username” dan “Password”, serta berfungsi untuk 
masuk kedalam sistem. 

 
Setelah stakeholder berhasil  masuk kedalam sistem, maka sistem akan 

menampilkan fungsi-fungsi sesuai dengan hak akses yang dimilikinya. Berikut ini 

merupakan penjelasan dari setiap fungsi-fungsi dari sistem.  

A. Pengguna Staff Unit Layanan 

Di tahap pengujian implementasi, staff unit layanan dapat melakukan 

beberapa proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan padatabel berikut. 



152 
 

Tabel 4.11 Proses Pengisian Form ABK 

NamaFungsi Pengisian Form ABK 
Stakeholder Staff Unit Layanan 
Deskripsi Fungsi ini merupakan proses Pengisian Form ABK yang 

dilakukan oleh Staff Unit Layanan  
Alur Normal Input Data Unit Kerja 

Input 

 
Pada halaman ini pengguna memasukkan data unit kerja  
sesuai dengan tugas pokok masing-masing tenaga kesehatan 
yang ada di tiap Unit Layanan 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses penyimpanan data  
Unit Kerja ke dalam sistem.  

Output 
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah data berhasil 
terinput. 
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NamaFungsi Pengisian Form ABK 
 

Input Data Kategori Kerja 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna memasukkan data kategori kerja  
sesuai dengan tugas pokok masing-masing tenaga kesehatan 
yang ada di tiap Unit Layanan 
 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses penyimpanan data  
Kategori Kerja ke dalam sistem.  
 

 
 

Output 
Data yang berhasil tersimpan akan ditampilkan ke dalam 
tabel 
 

.  
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NamaFungsi Pengisian Form ABK 
 
 
 

Input Data Kegiatan Pokok 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna memasukkan data kegiatan  
Pokok sesuai dengan rutinitas masing-masing tenaga  
Kesehatan yang ada di tiap Unit Layanan 
 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses penyimpanan data  
Kegiatan pokok ke dalam sistem.  
 

 
Output 

Data yang berhasil tersimpan akan ditampilkan ke dalam 
tabel 
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NamaFungsi Pengisian Form ABK 
 
 
 
 
 

Mencetak Rekap Unit Kerja 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan cetak rekap unit  
kerja sesuai dengan input data unit kerja yang telah  
tersimpan di sistem.  
 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses mencetak rekap unit 
kerja.  

 
 

Output 
Berikut tampilan rekap unit kerja  
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NamaFungsi Pengisian Form ABK 

 
Mencetak Rekap Kategori Kerja 

Input 
 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan cetak rekap kategori  
kerja sesuai dengan input data kategori kerja yang telah  
tersimpan di sistem.  
 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses mencetak rekap  
kategori kerja.  

 
 

Output 
Berikut tampilan rekap kategori kerja  
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NamaFungsi Pengisian Form ABK 
 

 
Mencetak Rekap Kegiatan Pokok 

Input 
 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan cetak rekap kegiatan  
pokok sesuai dengan input data kegiatan pokok yang telah  
tersimpan di sistem.  
 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses mencetak rekap 
Kegiatan pokok.  

 
 

Output 
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NamaFungsi Pengisian Form ABK 
Berikut tampilan rekap kegiatan pokok  
 

   
 

 

B. Pengguna Staff Tata Usaha 

Setelah master data meliputi unit kerja, kategori kerja, dan kegiatan 

pokok telah terinput di sistem, maka langkah selanjutnya adalah pengguna tata 

usaha melakukan penghitungan beban kerja. Lebih jelasnya akan dijelaskan pada 

tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Proses Penghitungan Beban Kerja 

NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
Stakeholder Staff Tata Usaha 
Deskripsi Fungsi ini merupakan proses penghitungan beban kerja yang 

dilakukan oleh Staff Tata Usaha  
Alur Normal Input Data Waktu Kerja Tersedia 

Input 

 
 

Pada halaman ini pengguna memasukkan data waktu kerja  
Tersedia sesuai dengan masing-masing kategori kerja 
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses penyimpanan data  
Waktu Kerja Tersedia ke dalam sistem.  
 

 
Output 

Data yang berhasil tersimpan akan ditampilkan ke dalam 
tabel 

 

 
 

Input Data Standart Beban Kerja 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna memasukkan data standart 
beban kerja. 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses penyimpanan data  
standart beban kerja ke dalam sistem.  
 

 
 

Output 
Data yang berhasil tersimpan akan ditampilkan ke dalam 
tabel 
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 

.  
Input Data Faktor Kelonggaran 

Input 
 

 
 
Pada halaman ini pengguna memasukkan data faktor  
kelonggaran  kerja. 
 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses penyimpanan data  
Kegiatan pokok ke dalam sistem.  
 

 
Output 

Data yang berhasil tersimpan akan ditampilkan ke dalam 
tabel 
 

 
 

Input Data Kuantitas Kegiatan 
Input 
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 

 
 
Pada halaman ini pengguna memasukkan data kuantitas  
kegiatan ke dalam sistem  

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses penyimpanan data  
Kuantitas kegiatan ke dalam sistem.  
 

 
 

Output 
Data yang berhasil tersimpan akan ditampilkan ke dalam 
tabel 
 

 
 

Perhitungan Beban Kerja 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan proses penghitungan 
Beban kerja 
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
Proses 

Proses ini menjelaskan mengenai proses penyimpanan data  
penghitungan ke dalam sistem.  
 

 
Output 

Data yang berhasil tersimpan akan ditampilkan ke dalam  
tabel 
 

 
 

Mencetak Rekap Master Kerja 
Input 

 
Pada halaman ini pengguna melakukan cetak rekap master  
kerja sesuai dengan input data unit kerja dan kategori kerja  
yang telah tersimpan di sistem.  
 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses mencetak rekap 
master kerja.  

 
Output 

Berikut tampilan rekap master kerja  
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 

 
 
 
 
 
 

Mencetak Rekap Waktu Kerja Tersedia 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan cetak rekap waktu  
kerja tersedia sesuai dengan input data waktu kerja tersedia 
yang telah tersimpan di sistem.  
 

Proses 
Menu ini digunakan untuk proses  mencetak rekap  kategori 
kerja.  
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
 

Output 
Berikut tampilan rekap waktu kerja tersedia  
 

 
 

Mencetak Rekap Standart Beban Kerja 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan cetak rekap standar  
beban kerja  sesuai dengan input data standar beban kerja  
yang telah tersimpan di sistem.  
 

Proses 
Menu ini digunakan untuk proses  mencetak rekap  standart  
beban kerja.  
.  
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 

 
 

Output 
Berikut tampilan rekap standart beban kerja  
 

   
 

Mencetak Rekap Faktor Kelonggaran 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan cetak rekap faktor  
kelonggaran sesuai dengan input data faktor kelonggaran  
yang telah tersimpan di sistem.  
 

Proses 
Menu ini digunakan untuk proses  mencetak rekap  faktor  
kelonggaran. 
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
  

 
 
 
 

Output 
Berikut tampilan rekap faktor kelonggaran  
 

   
 

Mencetak Rekap Kuantitas Kegiatan 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan cetak rekap kuantitas   
kegiatan sesuai dengan input data kuantitas kegiatan yang  
telah tersimpan di sistem.  
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
 

Proses 
Menu ini digunakan untuk proses  mencetak rekap  kuantitas 
kegiatan.  

 
 

Output 
Berikut tampilan rekap kuantitas kegiatan  
 

   
 

Mencetak Perhitungan Beban Kerja 
Input 

 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan cetak perhitungan 
sesuai dengan hasil perhitungan yang  tersimpan di sistem.  
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NamaFungsi Penghitungan Beban Kerja 
 

Proses 
Menu ini digunakan untuk proses  mencetak penghitungan   
beban kerja.  

 
 

Output 
Berikut tampilan rekap penghitungan beban kerja  
 

   
 

 

 

Tabel 4.13 Proses Pelaporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 

NamaFungsi Pelaporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 
Stakeholder Staff Tata Usaha 
Deskripsi Fungsi ini merupakan proses pelaporan jumlah kebutuhan 

pegawai yang dilakukan oleh Staff Tata Usaha  
Alur Normal Draft Kebutuhan SDM 

Input 
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NamaFungsi Pelaporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 

 
 

Pada halaman ini pengguna melakukan proses pembuatan  
draft laporan yang nantinya akan masuk ke dalam  
database.  
 

Proses 
Menu ini digunakan untuk proses  membuat draft kebutuhan  
jumlah pegawai.  
 

 
 

Output 
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah data berhasil 
terinput. 
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NamaFungsi Pelaporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 

 
 

Mencetak Report Kebutuhan Jumlah SDM 
Input 

 

 
 

Pada halaman ini pengguna melakukan cetak laporan 
kebutuhan jumlah SDM.  
 
 
 

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses mencetak laporan 
kebutuhan jumlah SDM  

 
Output 

Berikut tampilan laporan jumlah kebutuhan pegawai.   
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C. Pengguna Kepala Puskesmas 

Setelah penghitungan dan draft laporan jumlah kebutuhan pegawai telah 

dibuat, maka langkah selanjutnya adalah pengguna Kepala Puskemas melakukan 

verifikasi dan validasi atas hasil penghitungan tersebut. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut. 

Tabel 4.14 Proses Persetujuan Laporan Jumlah Kebutuhan Pegawai  

NamaFungsi Persetujuan Laporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 
Stakeholder Kepala Puskesmas 
Deskripsi Fungsi ini adalah untuk proses verifikasi dan validasi draft 

laporan jumlah kebutuhan pegawai yang dilakukan oleh 
kepala puskesmas 

Alur Normal Verifikasi dan Validasi 
Input 

 
 
Pada halaman ini pengguna melakukan proses verifikasi dan 
validasi data  

Proses 
Proses ini menjelaskan mengenai proses penyimpanan data  
Unit Kerja ke dalam sistem.  
 

 
 

Output 
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah data berhasil 
terinput. 

 



172 
 

NamaFungsi Persetujuan Laporan Jumlah Kebutuhan Pegawai 

 
 

 

 
 

4.2 Evaluasi 

Setelah tahapan uji coba fungsional dan non-fungsional, serta 

implementasi data dilakukan, selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap 

sistem tersebut secara keseluruhan, terutama pada hasil output program yaitu 

akurasi data hasil perhitungan beban kerja tenaga kesehatan dibandingkan dengan 

perhitungan manual tanpa menggunakan aplikasi. 

4.2.1 Perhitungan Dengan Aplikasi 

Berdasarkan hasil perhitungan secara terkomputerisasi, hasil 

penghitungan beban kerja tenaga kesehatan dengan menggunakan metode WISN  

seperti tampak pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Laporan Jumlah Kebutuhan Tenaga Kesehatan dengan Aplikasi 

 
Dari Gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa penghitungan beban kerja 

tenaga kesehatan menghasilkan nilai beban kerja dari masing-masing kategori 

kerja yang ada di puskesmas dan total jumlah kebutuhan tenaga kesehatan 

berdasarkan  hasil dari penghitungan beban kerja tersebut.  

4.2.2 Perhitungan Manual Tanpa Aplikasi 

Perhitungan manual yang dimaksud adalah perhitungan beban kerja 

tenaga kesehatan yang dilakukan oleh Staff Tata Usaha . Lebih jelas mengenai 

penghitungan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Laporan Jumlah Kebutuhan Tenaga Kesehatan dengan Manual 

Pada perhitungan manual, penggunaan data-data disamakan dengan 

perhitungan memakai aplikasi yang meliputi unit kerja, kategori kerja, kegiatan 

pokok, sehingga diperoleh perhitungan dengan output yang sama agar dapat 

dilakukan perbandingan dengan hasil dari penggunaan aplikasi. 

 
4.2.3 Perbandingan Hasil Evaluasi 

Setelah dilakukan uji coba data melalui aplikasi dan melalui 

penghitungan secara manual, maka didapatkan perbandingan bahwa hasil 

penghitungan beban kerja tenaga kesehatan dengan aplikasi dan hasil 

penghitungan beban kerja dengan cara manual memiliki hasil yang sama. Itu 
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membuktikan bahwa aplikasi yang telah dibuat dapat membantu puskemas Jagir 

Surabaya dalam melakukan penghitungan beban kerja di masing-masing unit 

layanan serta dapat membantu dalam pelaporan jumlah kebutuhan tenaga 

kesehatan yang diperlukan berdasarkan hasil dari penghitungan yang telah 

dilakukan. 
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